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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of work motivation and work environment 

on employee performance at PT. Dropship Graphic Indonesia either partially or simultaneously. The 

research used uses a quantitative approach. The sample used in the research was 75 respondents using 

Slovin. The data collection methods used were observation and questionnaires. Data analysis uses validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

determination coefficient analysis, and hypothesis testing. The research results show that work motivation 

and work environment have a positive effect on employee performance both partially and simultaneouslys. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja 

Pada Kinerja Karyawan PT. Dropship Graphic Indonesia baik secara parsial maupun secara simultan. 

Penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 75 responden menggunakan Slovin. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi 

dan kuesioner. Dalam analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi klasik, analisis 

regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

baik secara parsial maupun simultan. 

 

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja dan pekerja adalah hal yang 

tidak terpisahkan, lingkungan kerja yang nyaman 

akan membuat pekerja betah tinggal di perusahaan 

tersebut. Banyak karyawan yang menghabiskan 

waktunya untuk bekerja pada perusahaan tertentu 

hingga puluhan tahun, alasannya bukan hanya 

karena mereka mendapatkan gaji yang besar, 

namun mereka juga merasakan kenyamanan saat 

bekerja di perusahaannya. Adanya lingkungan 

kerja yang nyaman dapat memberikan dorongan 

untuk bekerja dengan sungguh-sungguh kepada 

karyawan, sehingga dapat memberikan prestasi 

kerja terhadap pencapaian tujuan. Dengan 

demikian perusahaan akan tetap eksis dalam 

pengembangan usahanya. Dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja yang baik akan mendukung 

produktivitas karyawan baik pula. 

PT. Dropship Graphic Indonesia merupakan 

perusahaan platform dropship print on demand dan 

produk custom seperti casing hp, mug, kaos, 

powerbank, dan lain sebagainya serta supplier 

tangan pertama parfum dan pengharum dengan 

merk summercent by summerspring. Berdiri pada 

tahun 2016 dengan mengusung pola bisnis B2C 

(Business To Costumer) yang dimana tidak 
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menjual langsung kepada pengguna langsung tetapi 

dengan membuka reseller.  

Masalah yang penulis temui dalam penelitian 

ini adalah tentang masalah kinerja karyawan, 

fenomena yang terjadi pada PT. Dropship Graphic 

Indonesia ini berdasarkan pra survey diketahui 

bahwa kinerja karyawan menurun yang diakibatkan 

kurangnya motivasi yang diberikan pihak 

perusahaan kepada karyawannya dan masalah 

lingkungan kerja yang kurang baik. 

 
Berdasarkan hasil pra-survey diatas terkait 

kinerja karyawan, ditemukan beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, terlebih masih 

terdapat karyawan yang merasa kualitasnya rendah, 

terlihat hanya tedapat 40% (8 dari 20 responden)  

yang merasa kualitas kerja mereka baik. Hal ini 

kemungkinan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang 

rendah, terutama terkait kebutuhan psikologis yang 

tidak terpenuhi seperti kurangnya apresiasi 

terhadap pendapat karyawan, sebagaimana terlihat 

dalam prasurvey motivasi yang menunjukkan 

bahwa 65% (13 dari 20 responden) karyawan 

merasa kebutuhan psikologis mereka belum 

terpenuhi.  

Dari segi kuantitas kerja sudah cukup 

terpenuhi karena terdapat 70% (14 Responden) 

merasa mampu memenuhi target kuantitas kerja, 

namun 30% (6 responden) lainnya merasa 

kesulitan, ini bisa berkaitan dengan fasilitas kerja 

yang kurang memadai, seperti penerangan atau 

suhu ruangan yang tidak nyaman (hanya 35% 

responden yang merasa memiliki pencahayaan 

yang cukup diruang kerja mereka). Selanjutnya 

terdapat ketepatan waktu yang rendah karena 

terlihat hanya 50% responden yang selalu merasa 

tepat waktu. Faktor yang mempengaruhi bisa 

berupa ketidaknyamanan di lingkungan kerja 

mereka, seperti suhu ruangan yang tidak optimal 

(hanya 40% responden yang merasa memiliki suhu 

ruangan yang baik) dan perasaan tidak aman 

dilingkungan kerja terkait keamanan dalam 

mengoperasikan mesin produksi. 

Disisi lain, tingkat kehadiran yang tinggi yaitu 

hampir semua karyawan memiliki tingkat 

kehadiran yang baik, hal itu menunjukkan bahwa 

mereka tetap termotivasi untuk hadir ditempat kerja 

meskipun terdapat masalah terkait fasilitas dan 

motivasi psikologis. Terakhir dalam hal kerjasama 

tim yang sangat baik, seluruh karyawan merasa 

mampu bekerja sama dengan tim, yang didukung 

dengan hubungan baik dengan rekan kerja sehingga 

dapat meningkatkan kinerja mereka. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

kinerja PT. Dropship Graphic Indonesia perlu 

ditingkatkan. Untuk meningkatkan kinerja yang 

baik, perusahaan juga harus memperhatikan faktor-

faktor lain yang sekiranya mampu mempengaruhi 

kinerja karyawan. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan yaitu Motivasi 

Kerja. Menurut Hasibuan dalam (Febrianti, N.R 

2020) motivasi kerja adalah pemberian daya gerak 

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar 

mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan 

terintegrasi dengan segala daya upaya untuk 

mencapai kepuasan. Motivasi menjadi sangat 

penting karena diharapkan semua karyawan dapat 

bekerja keras dan antusias dalam melaksanakan 

tugasnya guna mencapai produktifitas kerja yang 

tinggi 

 
Berdasarkan hasil pra-survey terkait motivasi 

kerja diatas, terdapat beberapa faktor yang 

memengaruhi motivasi karyawan. Mayoritas 

karyawan (65%) merasa bahwa kebutuhan 

psikologis mereka belum terpenuhi, yang mungkin 

disebabkan oleh kurangnya apresiasi terhadap 

pendapat mereka. Hal ini diduga dapat menurunkan 

motivasi kerja dan berdampak negatif pada kualitas 

kinerja mereka. 

Dari segi keamanan kerja, terdapat 50% 

responden merasa tidak aman di lingkungan kerja. 

Faktor ini diduga dapat mempengaruhi 

produktivitas dan ketepatan waktu mereka, karena 

disebabkan dari ketidaknyamanan pada kondisi 

lingkungan kerja yang dirasakan, seperti suhu 
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ruangan yang kurang optimal ataupun polusi udara. 

Sementara itu, dalam hal hubungan antar rekan 

kerja, terdapat 90% karyawan merasa memiliki 

hubungan yang baik dengan rekan kerja, hal itu 

dapat berdampak positif terhadap kerja sama tim 

dan dapat meningkatkan kinerja. 

Motivasi merupakan suatu potensi yang ada 

pada dalam diri manusia serta dapat dikembangkan 

dengan dirinya sendiri atau dari luar. Motivasi 

dapat mempengaruhi baik atau buruknya hasil 

pekerjaan dari karyawan itu sendiri, motivasi 

timbul akibat adanya dorongan dari diri sendiri 

ataupun dukungan dari orang lain. Dukungan selain 

motivasi yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu lingkungan kerja. 

Lingkungan kerja, menurut Ekawati (2022), 

lingkungan kerja adalah keadaan disekitar para 

pekerja sewaktu pekerja melakukan tugasnya yang 

mana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi 

pekerja pada waktu melakukan tugasnya yang 

mana keadaan ini mempunyai pengaruh bagi 

pekerja pada waktu melakukan pekerjaan dalam 

rangka menjalankan operasi perusahaan, karena 

lingkungan kerja mempunyai peran penting bagi 

pekerja agar dalam menyelesaikan tugasnya dapat 

terlaksana dengan efektif dan efisien 

 
Berdasarkan hasil pra-survey terkait 

lingkungan kerja karyawan, menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja belum sepenuhnya optimal. 

Hanya 35% (7 dari 20 responden) yang merasa 

pencahayaan diruang kerja sudah cukup, dan hanya 

40%  (8 dari 20 responden) yang merasa suhu 

ruangan sudah nyaman. Kondisi lingkungan yang 

kurang ideal ini dapat menurunkan kenyamanan 

karyawan dalam menjalankan tugasnya, sehingga 

dapat mempengaruhi kualitas kerja karyawan. 

Selain itu, meskipun terdapat 70% responden 

merasa fasilitas kerja sudah memadai, masih ada 

30% yang merasa fasilitas kerja perlu ditingkatkan. 

Karena keterbatasan fasilitas ini bisa berdampak 

pada penurunan motivasi dan kinerja karyawan 

karna akan menghambat dalam menjalankan 

pekerjaannya. Disisi lain, hubungan kerja dengan 

atasan maupun rekan kerja sangat positif, dengan 

90% (18 dari 20 responden) karyawan merasa 

memiliki hubungan yang harmonis dengan atasan 

dan rekan kerja. Hubungan yang baik ini dapat 

memberikan dampak positif pada kerjasama tim 

dan dapat meningkatkan kinerja dari karyawan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

ketidakkonsistenan hasil dalam penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Roni Fadli & Hasanudin (2020) 

menemukan bahwa motivasi kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 

menunjukkan bahwa karyawan yang lebih 

termotivasi cenderung memiliki kinerja yang lebih 

baik. Sebaliknya, temuan dari penelitian Setia 

Wijayanti (2017) justru menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang menyiratkan 

bahwa faktor lain mungkin lebih berperan dalam 

menentukan hasil kerja. Ketidaksesuaian ini 

menimbulkan keraguan tentang konsistensi 

pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan, sehingga menjadi dasar penting bagi 

penelitian ini. 

Selain itu, perbedaan hasil penelitian juga 

ditemukan pada studi yang meneliti pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eti Ariyanti (2019) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, di 

mana lingkungan kerja yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. 

Sebaliknya, penelitian oleh Santi Sarip & 

Mustangin (2023) menemukan bahwa lingkungan 

kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja, menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja bukanlah faktor yang selalu menentukan hasil 

kerja. Ketidakkonsistenan dalam temuan ini juga 

menimbulkan ketidakpastian tentang seberapa 

besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan, sehingga menjadi dasar penting bagi 

penelitian ini 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Kata Manajemen berasal dari bahasa Perancis 

kuno ménagement, yang memiliki arti “seni 

melaksanakan dan mengatur.” Sedangkan dalam 
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bahasa Inggris manajemen berasal dari kata kerja 

“to manage” yang dalam bahasa Indonesia dapat 

berarti mengurus, mengemudikan, mengelola, 

menjalankan, membina, dan memimpin. Sama 

halnya dengan administrasi, kata manajemen juga 

berasal dari bahasa Latin, yaitu dari asal kata 

mantis yang berarti tangan dan agree yang berarti 

melakukan. Kata–kata itu digabung menjadi kata 

kerja manager yang artinya menangani. Managere 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam 

bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda 

management, dan manager untuk orang yang 

melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, 

management diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. 

Menurut Hasibuan dalam Larasati (2018:6), 

“Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan 

seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja 

agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”. 

Kata motivasi berasal dari akar kata "motive" 

atau "motiwum" yang berarti 'a moving cause' yang 

berhubungan dengan 'inner drive, impulse, 

intension'. Kata "motive" atau "motif" ini bila 

berkembang menjadi motivasi, artinya menjadi 

'sedang digerakkan atau telah digerakkan oleh 

sesuatu, dan apa yang menggerakkan itu terwujud 

dalam tindakan'. 

Siagian (2014:56) mengemukakan bahwa 

lingkungan kerja adalah lingkungan dimana 

pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lain 

halnya menurut Sedarmayanti (2013:23), “suatu 

tempat yang terdapat sebuah kelompok dimana di 

dalamnya terdapat 32 beberapa fasilitas pendukung 

untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan 

visi dan misi perusahaan.” 

Menurut Moeherionto (2016) dalam oxfoord 

dictionary, “kinerja (performance) merupakan 

suatu tindakan proses atau cara bertindak atau 

melakukan fungsi organisasi”. Moeheriono (2017), 

menyimpulkan pengertian “kinerja karyawan 

sebagai hasil kinerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi baik secara kualitatif maupun secara 

kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, tugas 

dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya 

mencapai tujmuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral ataupun etika.” 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Dalam penelitian, data ini menunjukan 

kemampuan instrumen untuk mengukur dengan 

konsistensi dan akurasi yang memadai. Dengan 

melakukan uji ini, peneliti dapat memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan benar dan dapat 

diandalkan. Hal ini membantu dalam 

pengambilan keputusan yang berdasar pada data 

yang diperoleh. Adapun dalam pengujian ini 

digunakan 2 (dua) pengujian yaitu: 

1) Uji Validitas 

Menurut Yusup dalam Saputra A (2020:2), 

“validitas instrument mempermasalahkan 

sejauh mana pengukuran tepat dalam 

mengukur apa yang hendak diukur, 

instrument dikatakan valid saat dapat 

mengungkap data dari variable secara tepat 

tidak menyimpang dari keadaan yang 

sebenernya”. Hasil penelitian dapat 

dikatakan valid jika terdapat kesamaan 

antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya terjadi dengan objek 

yang diteliti. Pengujian validitas, instrumen 

diuji dengan mengitung koefisien korelasi 

antara skor item dan skor totalnya. 

2) Uji Reliabilitas 

Menurut Afriani (2021:39), “Uji reliabilitas 

untuk mengetahui apakah alat pengumpul 

data menunjukan tingkat ketepatan, 

keakuratan, kestabilan, atau konsistensi alat 

dalam mengungkap gejala tertentu pada 

waktu yang berbeda”. Instrument dikatakan 

reliabel jika dapat digunakan untuk 

mengukur variable berulang kali yang 

menghasilkan data yang sama atau hanya 

sedikit variasi 

 

b. Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas 

Dalam uji normalitas data terdapat indikator 

yang bisa disebut nilai signifikansi. Uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data penelitian memiliki distribusi 

normal atau tidak. Hasil uji ini akan 

memengaruhi analisis berikutnya. sehingga 

layak dilakukan pengujian secara statistik. 

Nilai signifikansi adalah indikator dalam uji 
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normalitas data. Data sampel dianggap 

tersebar dengan normal jika nilainya lebih 

besar dari 0,05, dan tidak tersebar dengan 

normal jika nilainya lebih rendah dari 0,05. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Menurut Singgih Santoso (2015:234) 

berpendapat “jika terbukti ada 

multikolinieritas, sebaiknya salah satu dari 

variabel independent yang ada dikeluarkan 

dari model, lalu pembuatan model regresi 

diulang Kembali”. 

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskidastisitas bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya kesamaan 

varian dari residual pada model regresi. 

Metode yang digunakan adalah dengan 

mengkorelasikan nilai absolut residualnya 

dengan masing-masing variabel 

independen. Jika hasil nilai probabilitasnya 

memiliki nilai signifikansi > nilai α =0.05 

maka model tidak mengalami 

heteroskidastisitas 

4) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidak adanya 

autokorelasi pada model regresi. Model 

yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Menurut Ghozali dalam Dewi 

(2017:110),”uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antar kesalahan pengganggu 

pada periode t-1”. 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Menurut Hamzah & Susanti (2020:104), 

mengatakan bahwa “Analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependen apakah positif atau negative 

dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen (Y) jika nilai varaibel independent 

(X) mengalami kenaikan atau penurunan”. 

Menurut Priyastama (2020:154) “Analisis 

linier berganda adalah analisis untuk mengukur 

besarnya pengaruh antara dua tau lebih variabel 

independent terhadap satu variabel dependen 

dan memprediksi variabel dependen 

menggunakan variabel independent”. 

 

d. Analisis Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono dalam Effendy dan 

Fitria, (2013:216), Pengujian koefisien korelasi 

ini digunakan untuk “mengetahui kekuatan 

hubungan antara korelasi kedua variabel dimana 

variabel lainnya yang dianggap berpengaruh 

dikendalikan atau dibuat tetap (sebagai variabel 

kontrol), karena variabel yang diteliti adalah 

interval maka teknik statistik yang digunakan 

adalah pearson correlation product moment   
 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Narimawati dalam Effendy, 

Fitria, (2010:50), pengujian koefisien 

determinasi bertujuan “untuk mengetahui 

besarnya pengaruh antar variabel, nilai 

koefisien determinasi menunjukan persentase 

variasi nilai variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh persamaan regresi yang 

dihasilkan.”   

 

f. Uji Hipotesis  

Menurut sugiyono (2017:213), “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun 

dalam bentuk kalimat pertanyaan.” Pengujian 

hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan uji-t dan uji-f. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan pada hasil tabel diatas, 

seluruh pernyataan yang ada pada variabel 

motivasi kerja (X1) menunjukkan bahwa nilai 

pada r hitung > r tabel (0.2272), maka 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 
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Berdasarkan pada hasil tabel diatas, 

seluruh pernyataan yang ada pada variabel 

lingkungan kerja (X2) menunjukkan bahwa 

nilai pada r hitung > r tabel (0.2272), maka 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan. 

 
Berdasarkan pada hasil tabel diatas, 

seluruh pernyataan yang ada pada variabel 

lingkungan kerja (X2) menunjukkan bahwa 

nilai pada r hitung > r tabel (0.2272), maka 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan 

 

b. Uji Reliabilitas 

 

Suatu tes atau uji dapat dikatakan mempunyai 

reliabilitas yang tinggi jika tes tersebut 

mendapatkan hasil yang sama atau konsisten. 

Pada uji ini bisa dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0.60, jika kurang dari 0.60 

maka dikatakan invariabel.  

 
 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan dengan ketentuan yang 

disebutkan sebelumnya, nilai Sig sebesar 

0.200 ≥ 0.05 dan menunjukkan bahwa residu 

berdistribusi normal serta dapat dilanjutkan 

ke langkah selanjutnya 

 

2) Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan pada hasil analisis diatas, 

dapat kita lihat nilai tolerance X1 (0.707) 

dan X2 (0.707) > 0.100, sedangkan untuk 

nilai VIF X1 (1.415) dan X2 (1.415) < 10.00 

maka disimpulkan tidak ada gejala 

multikolinearitas.  

 

3) Uji Hetierioskiedastistas  

Dalam uji ini bermaksud untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

mengalami pertidaksamaan varians dari 

masing-masing variabel. Terdapat syarat 
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untuk tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas yaitu nilai sig > 0,05. 

 
Berdasarkan dari hasil analis tabel 

diatas memperoleh nilai Sig X1 (0.068) 

dan X2 (0.446) yang artinya > 0.05 dan 

dapat ditarik kesimpulan pada uji ini tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas 

 

d. Uji Koefisien Korelasi  

 
1) Nilai konstanta tersebut sebesar 

25,317 berarti kinerja karyawan (Y) 

akan tetap sebesar 25,317 meskipun 

motivasi kerja (X1) nol atau tidak 

naik, 

2) Nilai pada koefisien regresi motivasi 

kerja (X1) sebesar 0,274 

menunjukkan bahwa hubungan yang 

searah. Dalam artian peningkatan satu  

motivasi kerja maka kinerja karyawan 

juga akan meningkat sebesar 0,274. 

 
1) Nilai konstanta tersebut sebesar 28,462 

berarti kinerja karyawan (Y) akan tetap 

sebesar 28,462 meskipun lingkungan 

kerja (X2) nol atau tidak naik. 

2) Nilai pada koefisien regresi lingkugan 

kerja (X2) sebesar 0,196 menunjukkan 

bahwa hubungan yang searah. Dalam 

artian peningkatan satu lingkungan 

kerja maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat sebesar 0,196 

 
1) 24,295 merupakan konstanta dengan 

asumsi tidak terjadi perubahan maka 

nilai konsistensi pada kinerja karyawan 

(Y) berada pada angka 24,295 

2) 0,239 merupakan nilai motivasi kerja 

(X1), dapat diartikan variabel kinerja 

karyawan (Y) akan naik 0,239 jika 

adanya peningkatan pada variabel 

motivasi kerja (X1). 

3) 0,065 merupakan nilai lingkungan kerja 

(X2), dapat diartikan variabel kiinerja 

karyawan (Y) akan naik 0,065 jika 

adanya peningkatan pada variabel 

motivasi kerja. 

 

e. Analisis Kioiefisiien Kiorielasi (r) 

 
Nilai dari koefisien korelasi 0,366 yaitu 

ada pada antara 0,200 – 0,399 dan menurut 

hasil pengujian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang rendah antara kedua 

variabel. 
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Nilai dari koefisien korelasi 0,259 yaitu 

ada pada antara 0,200 – 0,399 dan menurut 

hasil pengujian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang rendah antara kedua 

variabel. 

 
Temuan pada pengujian pada tabel 

tersebut memperlihatkan adanya hubungan 

yang rendah (koefisien korelasi 0,373, dalam 

kisaran 0,200 – 0,399) antara motivasi kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi  

 
Berdasarkan pada tabel nilai koefisien 

korelasi determinasi 0,134 yang berarti 

13,4% karakteristik dari kinerja karyawan 

didorong oleh variabel motivasi kerja, dan 

sisanya 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan pada tabel nilai koefisien 

korelasi determinasi 0,067 yang berarti 

6,7% karakteristik dari kinerja karyawan 

didorong oleh variabel lingkungan kerja, 

dan sisanya 93,3% dipengaruhi oleh faktor 

lain 

 
Berdasarkan pada tabel nilai koefisien 

korelasi determinasi 0,139 yang berarti 

13,9% karakteristik dari kinerja karyawan 

didorong oleh variabel motivasi kerja dan 

lingkungan kerja, dan sisanya 86,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil 

menunjukkan t hitung 3,357 > 1,993 

dengan sig 0,001 < 0,05 yang bermakna 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Dropship Graphic Indonesia. H1 diterima 

dan H0 ditolak. 

 
Berdasarkan pada hasil 

menunjukkan t hitung 2,288 > 1,993 

dengan sig 0,025 < 0,05 yang bermakna 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Dropship Graphic Indonesia. H2 diterima 

dan H0 ditolak. 

 
Berdasarkan pada hasil analisis 

diatas nilai  f hitung (5,808) > f tabel 

(3,974) dan sig (0,005) < 0,05, lalu dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif serta signifikan antara variabel X1 

dan X2 secara simultan terhadap Y, 

sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. 
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5. KESIMPULAN 

Berikut dapa ditarik kesimpulan pada temuan 

terkait penelitian seputar pengaruh motivasi kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

PT. Dropship Graphic Indonesia 

a. Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan, sehingga semakin tinggi 

tingkat motivasi kerja yang dirasakan, maka 

semakin baik pula kualitas dan produktivitas 

kinerja mereka. 

b. Lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan, di mana suasana 

kerja yang nyaman, fasilitas yang memadai, 

dan hubungan antar rekan kerja yang baik 

dapat meningkatkan semangat serta 

produktivitas karyawan dalam melaksanakan 

tugas mereka. 

c. Motivasi kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

secara bersama-sama, di mana keduanya 

saling memperkuat dan mendorong karyawan 

untuk bekerja dengan lebih produktif, efektif, 

dan mencapai hasil yang optimal dalam tugas 

dan tanggung jawab mereka. 
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